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BAB II 

METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN ABI H}A<TIM AL-RA<ZI< 

 

A. Biografi Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi>> 

1. Nama dan Nasabnya 

Ibn Abi> H}a>tim bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad 

ibn Idri>s ibn al-Mundh|i>r ibn Dawu>d Ibn Mihra>n Abu> Muh}ammad Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> al-Hanz}ali al-Rayy.
1
 Selain ‚al-Ra>zi>>‛, Ibn Abi> H}a>tim al-

Ra>zi> dan ayahnya juga diberikan nisbah ‚H}anz}ali‛.
2
 Hal ini berkaitan 

dengan nama tempat di Rayy yang disebut Darb H}anz}alah. Di tempat 

inilah, keluarga Ibn Abi> H}a>tim tinggal dan masjid Abi> H}a>tim berada. 

Ayahnya, Abu> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s, adalah seorang 

kritikus hadis yang besar dan populer di negeri Rayy. Kota Rayy pada 

saat itu adalah salah satu kota peradaban Islam yang menjadi pusat 

keilmuan yang cukup tinggi, bahkan di kota ini pula banyak muncul para 

ulama dan para ahli hadis.
3
 Salah satu di antara kebesarannya adalah 

ketika ia memberikan jawaban, penjelasan sekaligus meluruskan 

kekeliruan kepada seseorang dari kalangan pemikir yang memiliki 

                                                           
1
‘Abd al-Rah}ma>n bin Yah}ya> al-Mu’allimi al-Yama>ni, editor Kita>b al-Jarh} wa al-Ta’di>l, dalam 

pengantar, Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

1988), d-h. Eerick Dickinson yang mengutip Abu Nu’aim dalam risalahnya kitab al-Zikr al-
Akhbar Is}bahan mengataan bahwa nama lengkap Ibnu Abi> H}a>tim adalah Abu> Muh}ammad ‘Abd 

al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>. Eerik Dickson, The Development The Developtmen of Early 
Sunnite Hadith Criticisme: The Taqdima of Ibn Abi Hatim al-Razi (Leiden: Brill. 2001), 1. 

2
Ada 77 nama dari kalangan kolumnis / penulis yang juga memiliki nisbat kepada al-Ra>za>, dan 

untuk lebih jelasnya dapat lihat pada, ‘Umar Rid}a> Kaha>lah, Mu’jam al-Muallifi>n; Tara>jim 
Mushannif al-Kutub al-‘Arabiyah. Juz. 13-14. (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi, 1957), 

223-225. 
3
‘Abd al-Rahma>n bin Abi Ha>tim al-Ra>zi>, Muqaddimah Kita>b al-Mara>sil. (Muassasah al-Risalah. 

Cet. I. t.t), 8. 
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pemahaman cemerlang setelah sebelumnya mempertanyakan tentang 

kualitas hadis yang ia dapatkan dicatatan bukunya tersebut. 

2. Kelahiran dan Pendidikannya 

Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> lahir pada tahun 240 H/854 M di Rayy. Ia 

memulai karir inteletualnya sejak masih usia dini dengan belajar kepada 

orang tuanya. Ayahnya — Abu> H}a>tim — mempunyai sikap yang tegas 

dalam mendidik anaknya. Beliau melarang Ibn Abi> H}a>tim untuk mengkaji 

hadis sebelum mendalami dan memahami terlebih dahulu kajian al-Qur’an 

dengan sempurna. Sejak masih kecil, ia telah mempelajari al-Qur’an dan 

menghafalnya di bawah bimbingan ayahnya. Karena itu, sejak masa itu 

pula, dalam hatinya telah tertanam semangat keilmuan dan ketakwaan.
4
 

Selain dari ayahnya, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> mendapat bimbingan dari 

Fad}l ibn Sha>za>n al-Ra>zi> (w. 260 H/873 M), seorang figur yang luar biasa. 

Setelah kajian al-Qur’annya sempurna, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 

mulai mengumpulkan hadis dari pentransmisi hadis yang tinggal di Rayy 

dan juga ulama-ulama asing yang singgah di kota ini. Ulama-ulama hadis 

terkemuka di Rayy adalah Abu H}a>tim,
5
 Abu Zur’ah,

6
 dan Warah.

7
 Pada 

masanya, Rayy merupakan pusat kesarjanaan hadis.
8
 

Secara umum ada tiga periode rihlah yang dilakukan oleh Ibn Abi> 

                                                           
4
Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h saw. wa al-S}aha>bah 
wa al-Ta>bi’i>n, tahqi>q Is’ad Muhammad al-T}ayyib. (Makkah al-Mukarramah / Riya>d}: Maktabah 

Niza>r Mus}t}afa> al-Ba>z,1324 H/2003 M  Cet. 3. Jld. I), 7 dan 9 
5
Ia adalah bapak dari Ibn Abi> H}a>tim yang memiliki nama lengkap Abu> Muh}ammad ibn Idri>s al-

Ra>zi (195-277 H/811-890 M) 
6
Nama lengkapnya adalah Abu Zur’ah ‘Ubayd Alla>h ibn ‘Abd al-Kari>m al-Ra>zi (200-264 H/815-

878 M) 
7
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Muslim ibn Warah al-Ra>zi (w. 270 H/884 M) 

8
Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l..d-h 
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H}a>tim al-Ra>zi> dalam mengumpulkan hadis. Pertama, terjadi pada tahun 

255 H /868 M bertepatan dengan usianya 15 tahun bersama ayahnya 

sekaligus melakukan ibadah haji. Ketika tiba di dhu> al-Hulaifah, suatu 

wilayah yang berada beberapa kilometer di luar kota Madinah, Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> memasuki usia akil balignya. Kondisi ini membahagiakan 

ayahnya. Sebab, hal ini menandakan anaknya telah tumbuh dewasa 

sebagai hujjah al-Islam. 

Setelah melakukan ibadah haji, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> dan 

ayahnya memanfaatkan kesempatan untuk mengunjungi kota Bagdad, 

Samara, Damaskus, Wasith, dan Kufah untuk mengumpulkan hadis. Pada 

saat berada di Bagdad, mereka bertemu ‘Abdulla>h (231-291 H/828-903 

M) salah satu dari dua putera utama Ah}mad ibn H}anbal, yang memiliki 

peran dalam menjaga dan menyebarkan ajaran-ajaran ayahnya. Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ‘Abdulla>h mengenai komentar-komentar 

teknis ayahnya (Ah}mad ibn H}anbal) terhadap ‘Ilal al-h}adi>th dan jawaban-

jawaban atas persoalan keagamaan (masa>’il) yang diberikan kepadanya. 

‘Abdulla>h juga seorang dari murid terpenting Yah}ya> ibn Ma’i>n.
9
 

Di Bagdad, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga belajar kepada ‘Abbas ibn 

Muh}ammad al-Duri> (200-271 H/816-884 M). Beliau juga murid dari 

Yah}ya> ibn Ma’i>n. Selain itu, di kota ini juga ia berguru kepada ‘Uth|ma>n 

ibn Sa’i>d al-Da>rimi (200-282 H/816-895 M). Sebagaimana ‘Abbas ibn 

Muh}ammad al-Duri>, ‘Uthma>n ibn Sa’i>d al-Da>rimi juga salah satu 

                                                           
9
Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi, al-Jarh} wa Ta’di>l (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), Juz I, h 
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rangkaian penting terhadap ajaran-ajaran Yah}ya> ibn Ma’i>n. Salah satu di 

antara karya yang ditulis al-Da>rimi adalah kitab yang menyerang 

argumentasi Mu’tazilah yang diberi judul al-Radd ‘ala al-Jahmiyah. Ibn 

Abi> H}a>tim sendiri pada masa selanjutnya juga menulis sebuah risalah 

yang menyerang argumentasi Jahmiyah. Setelah kembali ke al-Rayy, Ibn 

Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sempat bertemu dengan ulama hadis lokal yang 

bernama Muh}ammad ibn H}amma>d al-T}ihra>ni.
10

 

Rihlah yang kedua dalam mengumpulkan hadis dilakukan Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> pada tahun 262 H/875 M. Pada perjalanan kali ini, Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> mengunjungi Mesir dan Shiria. Di Mesir, Ia belajar hadis, 

di kota Fustat dan Aleksandria. Ulama terkemuka yang ditemui oleh Ibn 

Abi> H}a>tim al-Ra>zi> adalah al-Rabi’ al-Sulaima>n, seorang ulama yang 

memiliki reputasi dalam menyebarkan ajaran-ajaran Imam Syafi’i. Fustat 

sendiri merupakan wilayah yang berada di Kairo yang menjadi pusat 

kesarjanaan ulama dalam menyebarkan ajaran hukum Imam Syafi’i. Abu 

Zur’ah sendiri pernah berguru kepada al-Rabi’ al-Sulaima>n untuk 

menyalin karya-karya Imam Syafi’i yang dimiliki al-Rabi’. 

Ulama lain yang beliau temui di Mesir adalah Muh}ammad ibn 

‘Abdulla>h ibn H}akam (182-268 H/799-882 M), putera dari fuqa>ha>’ 

ternama ‘Abdulla>h ibn H}akam (155-214 H/772-829 M) dan kepada 

saudaranya, seorang sejarawan yang bernama ‘Abdurrah}ma>n (w. 257 

H/870 M). Dari Mesir, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pergi menuju ke Beirut 

                                                           
10

 Ibid., d-h. 
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kemudian pulang ke Rayy dengan memutar melalui Bagdad. 

Pengembaraan yang ketiga dilakukan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pada 

tahun 264 H/877 M. Kali ini, ia mengunjungi kota Isfahan. Di kota ini, ia 

bertemu dengan S}alih (203-263 H/818-878 M) putera Ah}mad ibn H}anbal 

(yakni saudara Abdulla>h yang ia temuai ketika melakukan rihlah pertama 

bersama ayahnya) yang menjadi Qa>d}i di sana. Sebagaimana saudaranya, 

S}alih juga memegang peranan penting dalam pentransmisian pandangan-

pandangan keagamaan ayahnya. Dari S}alih inilah, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 

banyak belajar mengenai penilaian-penilaian kritiknya Ibn Madini>. Di 

Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga sempat belajar kepada Yu>nus ibn 

H}abi>b al-Isfaha>ni (w. 267 H/880 M) dan Ushaid ibn ‘A<s}im (w. 270 H/883 

M). Setelah rihlah ke Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> kembali ke Rayy 

dan menetap di sana hingga akhir hayatnya. Ia meninggal pada bulan 

Muharram tahun 327 H/938 M.
11

 

3. Guru-Gurunya 

Adh-Dhahabi menerangkan dalam kitabnya ‚Tadhkirah al-Huffa>z}‛ 

bahwa banyak ulama-ulama terdahulu yang menjadi guru Ibn Abi H}a>tim 

al-Ra>zi>. Guru-gurunya yang sudah meninggal pada tahun 256 H dan 

setelah itu mencapai 60 orang. Di antaranya, Abdullah Bin Sa’id Abu 

Sa’id Al Ashaj, Ali Bin Al Mundhir, Al-Hasan bin ’Arfah, Muh}ammad 

bin Hasan al-Azra>q, Muh}ammad bin Abdul Malik bin Zanjuyah, Hajja>j 

bin al-Sha’ir dan Muh}ammad bin al-Ahmasi, al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-

                                                           
11

Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, , Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), d-h 
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Muadhdhin, Bi>hr bin Nashr, Sa’da>n bin Nas}r, al-Rima>di>, dan masih 

banyak lagi guru-guru yang lain, dari sebagian tingkatan mereka juga 

sebagiannya lagi setelah mereka yang berada di berbagai kawasan seperti 

Hijaz, Iraq, al-‘Ajam, Mesir, Sham dan kawasan-kawasan pegunungan 

juga kepulauan yang lain.
12

 

Di antara guru-guru besarnya yang dominan dalam membentuk 

keahlian tentang Rija>l al-Hadi>th: ayahnya (Abu H}a>tim), Abu Zur’ah al-

Ra>zi>, Muh}ammad bin Muslim bin Warah, Ali bin Husain Bin Junaid, 

Muslim Al Hajja>j penulis S}ahi>h Muslim dan masih banyak lagi.
13

 Mereka 

adalah guru-guru Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dalam menemukan sanad-sanad 

hadis yang luhur.
14

 

Dari paparan di atas, dapat dinyatakan bahwa jika dilihat dari 

lingkungannya, mulai lingkungan keluarga, lingkungan sosial, 

perhatiannnya yang begitu tinggi terhadap ilmu agama dan ketakwaan 

yang tinggi, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> memiliki keberuntungan yang sangat 

mendukungnya menjadi seorang ulama khususnya di bidang hadis. 

Bahkan, banyak pula murid-muridnya yang menjadi ulama dan kolumnis 

besar dalam bidang hadis, seperti:  

a. Abu H}a>tim Muh}ammad bin Hibba>n al-Busti> (w. 354 H.), 

                                                           
12

 Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>. ,  Jld. 3 (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1413 H), 829-830; lihat juga, Ibn Ahmad al-Dawudi>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, tahqi>q 

Muhammad bin ‘Umar. Juz. 1 (Maktabah wahbah. t.t., t.th), 279.  
13

Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi, al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz I, h-w, lihat juga, Muhammad bin Ahmad al-

Dhahabi>, Tadhkirah al-Huffa>z}. Juz. 3, (Beirut: Da>r al-kutub al-‘Ilmi> , 1958)  830; lihat juga, Ibn 

Ahmad al-Da>wudi>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, tahqi>q Muhammad bin ‘Umar. Juz. I., 230. 
14

Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi>, Tadhkirah al-Huffa>z}, Juz III (Riya>h}: Da>r al-Sa>mi’i> 1415 H), 

829 
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b. ‘Abdulla>h bin ‘Adi al-Jurja>ni> (w. 365 H.), 

c. Abu Muh}ammad ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Hibba>n yang populer 

dengan Abu> al-Shaikh (w. 369 H.), 

d. Al-Qa>d}i> Yu>suf bin al-Qa>sim al-Maya>niji> (w. 375 H.), 

e. Muh}ammad bin Isha>q al-Naisa>bu>ri> yang lebih populer dengan al-

Ha>kim al-Kabi>r (w. 378 H.), dan 

f. Muh}ammad bin Isha>q (w. 395 H).
15

 

4. Karya-karyanya 

Karya-karya tulis yang telah dihasilkan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi 

secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang, yakni: 

a. Dalam bidang kritisisme hadis, antaranya:  

1) Baya>n Khat}a>’ Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukha>ri fi> al-Ta>rikh 

2) ‘Ilal al-h}adi>th 

3) Kita>b al-Jarh}} wa al-Ta’di>l 

4) Taqdi>mah al-Ma’rifah li Kita>b al-Jarh}} wa Ta’di>l 

b. Dalam persoalan-persoalan keagamaan, antara lain: 

1) al-Musnad 

2) Kita>b al-Radd ‘Ala> al-Jahmiyah 

3) Kita>b al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h saw. 

wa al-S}aha>bah wa al-Ta>bi’i>n 

4) S|awa>b al-Amal As}l al-Sunnah wa al-I’tiqa>d al-Di>n 

5) Kita>b Fad}a>il Ahl al-Bayt 

                                                           
15

‘Abd. al-Rahma>n bin Abi Ha>tim al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h 
saw. wa al-S}aha>bah wa al-Ta>bi’i>n,  tahqi>q  Is’ad Muhammad al-T}ayyib. Cet. 3. Jld. I., 8 
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6) Kita>b Fawa>’id al-Ra>zi>yyin 

7) Kita>b Fawa>’id al-Kabi>r 

8) Zuhd S|amaniyyah min al-Tabi’in 

c. Dalam bidang biografi dan sejarah, antara lain: 

1) Ada>b al-Sya>fi’i wa Mana>qibuhu 

2) Kita>b Makkah 

3) Manaqib Ah>mad 

Beberapa karyanya ada yang telah dicetak, ada pula yang masih 

berupa makht}u>t} (manuskrip). Sedangkan yang penulis temukan beberapa 

saja yaitu kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Taqdimah al-Ma’rifat li Kita>b al-

Jarh} wa al-Ta’di>l, ‘Ilal al-Hadi>th, Al-Mara>si>l, Baya>n Khat}a Muh}ammad 

bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> fi Ta>ri>khih. 

 

B. Profil Kitab Al-Jarh} wa Al-Ta’di>l 

1. Penyusunan Kitab 

Kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l merupakan karya dari Abd al-Rah}man 

bin Abi H}a>tim bin Idris al-H}anz}a>li al-Ra>zi> atau lebih dikenal dengan 

nama Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> (240-327H). Kitab ini merupakan salah satu 

kitab tentang jarh} dan ta’di>l terbesar yang sampai kepada kita, yang 

terpadat kandungannya dan yang terkuat hubungannya dengan para 

kritikus perawi yang dikenal secara lebih luas. 

Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ayahnya
16

, Abu H}a>tim 

                                                           
16

 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, Al-Sunnah Qabla Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbah,1988), 282 
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Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, dan kepada Abu Zur’ah Ubaidillah bin 

Abdul Kari>m al-Ra>zi>. Kedua orang ini termasuk angkatan imam al-

Bukha>ri>. Dari kedua orang ini, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> belajar ilmu jarh} 

dan ta’di>l, dan memperoleh banyak bekal untuk menyusun kitabnya.  

Ia berusaha keras mengemukakan seluruh penegasan para imam 

hadis tentang penilaian ta’di>l dan jarh} terhadap para perawi dan memberi 

keterangan tambahan dalam banyak hal tentang riwayat hidup yang 

jarang disebutkan oleh kalangan ulama sebelumnya. Ia juga mengoreksi 

sebagian riwayat hidup yang disebutkan oleh al-Bukha>ri>. 

Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> menghimpun penegasan ayahnya 

tentang jarh} dan ta’di>l, penegasan Abu Zur’ah dan penegasan al-Bukha>ri>. 

Namun ia merasa tidak perlu kepada penegasan al-Bukha>ri> karena sama 

dengan penegasan ayahnya. Ia menyelusuri penegasan para imam hadis.
17

 

Dari ayahnya dan Muh}ammad bin Ibrahim bin Shu’aib, ia 

mengambil hal-hal dari Amr bin al-Falas. Ia juga mengambil pendapat 

yang diriwayatkan dari Abd al-Rah}ma>n al-Mahdi (135-198 H) dan Yahya 

bin Sa’id al-Qat}t}an (120-198 H) yang merupakan hasil ijtihad kedua 

tokoh itu. Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Sufyan al-

Thauri> (97-161 H) dan Shu’bah bin Hajja>j (82-160 H). Dari S}a>lih bin 

Ah}mad bin H}anba>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> mengambil pendapat yang 

diriwayatkan dari ayahnya. Dari S}a>lih dan Muh}ammad bin Ah}mad al-

Barra>’, ia mengambil pendapat yang diriwayatkan oleh keduanya dari Ali 

                                                           
17Ibid, 283 
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bin al-Madi>ni> (161-234 H) yaitu yang merupakan hasil ijtihadnya sendiri. 

Juga pendapat yang diriwayatkan oleh al-Madi>ni> dari Sufyan bin 

‘Uyainah (107-198 H), Abd al-Rahman bin Mahdi, dan Yahya bin Sa’id 

al-Qat}t}an.
18

 

Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> bertemu dengan seluruh sahabat Imam 

Ah}mad dan Yahya bin Ma’i>n (158-233 H). Ia meriwayatkan pendapat 

ayahnya dari keduanya, dari isha>q bin Mans}u>r, dari Yahya bin Ma’i>n. Ia 

juga meriwayatkan pendapat dari selain mereka, misalnya pendapat 

‘Abba>s al-Dauri (wafat tahun 271 H). 

Oleh karena itu, Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dipenuhi oleh 

penilaian para pakar ilmu jarh} dan ta’di>l. Kitab ini mengungguli kitab 

Ta>rikh al-Kabir karya al-Bukha>ri> karena dalam kitab itu al-Bukha>ri> 

sedikit sekali menyebut jarh} dan ta’di>l. Namun hal itu tidak mengurangi 

nilai kitab al-Bukha>ri> karena al-Bukha>ri> mungkin sengaja melakukan 

demikian dengan pertimbangan, ia telah menyusun suatu kitab sendiri 

tentang perawi yang lemah.
19

. 

2. Metode dan Sistematika Kitab 

Dalam penulisan kitab hadis atau lebih khususnya kitab Rija>l al-

Hadi>th selain dikenal sebuah metode dikenal pula adanya sistematika, dan 

biasanya sistematika ‘ala mu’jam (mengikuti abjad atau huruf Arab dari 

‚alif‛  hingga ‚ya‛  dan ‘a’la (penamaan yang mulia) seperti dimulai 

dengan nama Muh}ammad atau Ah}mad karena kemuliaanya, kemudian 

                                                           
18

Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, yb 
19

al-Kha>tib, Al-Sunnah Qabla Tadwin, 283 
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diikuti oleh nama-nama lain seperti ‘Abdulla>h, Ibrahi>m, dan seterusnya. 

Paling tidak ada enam metode yang dilakukan oleh Ibn Abi H}a>tim 

al-Ra>zi> dalam menulis kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l, yaitu: 

a. Melakukan pembacaan atau memecahkan hikayat-hikayat tentang al-

Jarh} wa al-Ta’di>l yang ada dengan para ulama yang ‘arif dan ‘a>lim 

sebagai satu langkah akhir setelah terlebih dahulu hikayat itu sampai 

atau bermuara kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 

b. Tidak menceritakan atau mengambil dari orang-orang yang 

membicarakan hal itu karena sedikitnya pengetahuan mereka tentang 

hal tersebut, 

c. Menisbahkan setiap riwayat kepada sumber pencerita sekaligus 

menjawab ceritera yang dimiliki atau diungkapkannya tersebut, 

d. Melakukan analisis terhadap perbedaan pendapat dari para imam yang 

ada tentang persolan mereka yang kemudian menghindari (menyisir) 

tiap-tiap pendapat dari sebagian mereka, 

e. Menguhubungkan persoalan al-Jarh} wa al-Ta’di>l dengan atau kepada 

sesuatu hal yang dianggap layak dengan orang tersebut, dan 

f. Melakukan penyerupaan dari sebagian jawaban mareka yang ada.
20

 

Kitab karya Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> tersebut dicetak di India pada 

tahun 1373 H/1952 M.
21

 Kitab ini terbagi menjadi delapan juz yang 

termuat dalam empat jilid besar :  

                                                           
20

Muhammad bin Mat}r al-Zahra>ni, ‘Ilm al-Rija>l; Nash‘atuhu wa Tat}awwuruh min al-Qarn al-
Awwal ila> Niha>yat al-Qarn al-Ta>si’. Cet. I., 132-133 

21
 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, Al-Sunnah Qabla Tadwin, 284. 
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Jilid Pertama, dari awal kitab al-Ra>zi> hingga akhir bab za>y (الزاي) 

yang merupakan gabungan dari juz satu dan dua. Juz satu berisikan 2.293 

biografi rawi mulai dari bab al-alif dimulai dari hingga akhir bab al-jim 

(  dengan 552 halaman dan 13 halaman ( جبنًة بن ابي محمود بن جبنًة الانصاري

daftar isi. Sedangkan pada juz dua memuat 2.826 rawi dimulai dari bab 

h}a>’ (الحاء) hingga akhir bab za>y (الزاي) dengan jumlah halaman sebanyak 

625 halaman dan 16 halaman untuk daftar isi. 

Jilid Kedua, merupakan gabungan dari juz tiga dan empat dengan 

rincian: juz tiga dimulai dari awal bab al-si>n (ٌالسن) hingga akhir bab al-

Z}a>’ (الظاء) berisikan 2.215 rawi dengan 503 halaman. Juz empat dimulai 

dari awal bab al-‘Ain (ٌالعن) yakni Abdullah hingga akhir biografi Ubaid 

bin Karb Abu Yahya dengan jumlah rawi sebanyak 1.916 rawi dan 413 

halaman. 

Jilid Ketiga juga gabungan dari juz lima dan enam. Juz lima 

berisikan 2.294 rawi yang dimulai dari Ubaidillah bin Mahran al-Maktab 

hingga biografi ‘Iyadh bin Bakr bin Wail. Terdiri dari 409 halaman. 

Adapun juz enam kitab ini berisikan 1.764 rawi yang dimulai dari ‘Adi 

bin H}a>tim al-T}a’i hingga Muh}ammad bin Abdurrahman Abu al-Jama>hir 

al-Hamashi dan terdiri dari 327 halaman. 
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Jilid Keempat, terdiri dari juz tujuh dan juz delapan. Juz tujuh 

mencakup 2.349 rawi yang dimulai dari Muh}ammad bin Ubaidillah 

hingga rawi yang lebih dikenal dengan nama Abi Said bin Ibad al-

Muwas}ala dengan 512 halaman. Dan juz terakhir dimulai dari awal bab 

al-wawu (الواو) yakni al-Walid bin Aiman al-Shami hingga Umm Hani, 

rawi terakhir pada kitab ini. 467 halaman dan 2.383 rawi. 

Setelah dihitung dari tiap-tiap juz kitab ini, maka keseluruhan 

jumlah rawi yang terdapat di dalamnya sebanyak 18.040 rawi. Namun ada 

pula pendapat yang mengatakan bahwa jumlah keseluruhannya adalah 

18.050 rawi.
22

 

Adapun sistematika kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l yang ditulis oleh 

Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi>, menurut ‘Abd al-Rahman bin Yahya> al-Ma’lami> 

al-Yama>ni> sebagai pen-tah}qiq kitab tersebut menyebutkan bahwa ada 

beberapa item yang dilakukan penulis kitab dalam memberikan 

sistematika kitabnya itu, antara lain: 

a. Dimulai dengan Muqaddimah yang terdapat dalam juz tersendiri dan 

berjudul Taqdimah al-Ma’rifah li Kitabi al-Jarh} wa at-Ta’di>l. Disana 

beliau menjelaskan tentang martabat nabi, shahabat, tabi’in, serta 

menyebutkan riwayat hidup ulama yang ahli di bidang jarh} wa ta’di>l 

seperti Anas bin Malik, Sufyan bin Uyainah, Ah}mad bin H}anba>l, 

Yahya bin Ma’i>n, Abu H}a>tim (ayahnya), Abu Zur’ah dan lain-lain. 

                                                           
22

 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}ib, Us}ul al-H}adi>th, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2011), 180 
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b. Pada kitab/jilid berikutnya, biografi para rawi disusun bab perbab 

yang diurutkan sesuai dengan alfabet (mu’jam) dengan melihat huruf 

pertamanya saja. Seperti إسحاق باب, إسماعيل باب, إبراىيم باب, احمد باب , 

dan seterusnya. Beliau mendahulukan nama yang lebih mulia dari 

yang lainnya. Seperti mendahulukan أحمد باب  dari إبراىيم باب  atau 

mendahulukan yang memiliki banyak biografi dalam satu bab. 

c. Apabila dalam satu bab terdapat banyak rawi yang namanya sama, 

maka beliau menyusunnya dalam beberapa bab sesuai nama ayahnya. 

Seperti dalam bab Ah}mad maka yang didahulukan adalah Ah}mad 

yang nama bapaknya alif, kemudian yang nama bapaknya ba’ dan 

seterusnya. 

d. Terkadang ada nama rawi dan ayahnya sama, maka beliau 

menyusunnya sesuai dengan nama kakeknya dan seterusnya. Seperti 

nama Muh}ammad dengan nama ayah Abdullah. 

e. Setiap nama rawi yang memiliki banyak biografi diakhiri dengan satu 

bab tersendiri bagi para rawi yang memiliki nama tersebut namun 

tidak bernasab. Untuk setiap huruf dalam satu bab diakhiri dengan 

nama-nama rawi yang tidak dimiliki oleh rawi lain. 

f. Jilid terakhir kitab ini terdapat enam bab khusus. Pertama, bagi rawi 

yang tidak diketahui namanya kecuali dengan sebutan Ibn Fulan. Bab 

ini disusun sesuai dengan nama ayahnya. Kedua, bagi rawi yang 

dipanggil dengan sebutan akhu Fulan dan dalam bab tersebut hanya 
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terdapat satu biografi.  

 بن بكر اخو - 1446 يسم ولم باخيو يعرف ممن العلم عنو روى من تسمية باب
 بن زياد بن الرحمن عبد عنو روى رباح بن على عن روى مصرى الصدفى سويد
 .يسمى لا الصدفى سويد بن بكر اخو: يقول ابى سمعت الافريقى انعم

Ketiga, bagi rawi yang mubhama>t. Pada bab ini hanya ada dua 

biografi : 

 ابيو عن رجل-  1447 آباؤىم يسمى ولا يسموا لم ممن العلم عنو روى من باب
 ان قال الاسلام وما قال تسلم اسلم قال وسلم عليو الله صلى النبي ان( م 392)

 ايوب رواه الحديث وذكر ويدك لسانك من الدسلمون ويسلم لله قلبك تسلم
 لو قال وسلم عليو الله صلى النبي ان ابيو عن رجل عن قلابة ابى عن السختيانى

 يسمى لا: فقال الحديث ىذا عن ابى سالت قال الرحمن عبد نا. تسلم أسلم
 الصديق بكر ابى عن روى سباع مولى. بالشام الحديث ىذا وليس الرجل ىذا

 عنو الله رضى

Keempat, diketahui nama anaknya namun namanya sendiri tidak 

diketahui. Dalam bab ini hanya ada satu biografi: 

 عن روى الذجرى رشيد - 1449 ابوه يسم ولم سمى ممن العلم عنو روى من باب
 .ذلك يقول ابى سمعت السابرى بياع سيف عنو روى ابيو

Kelima, bagi rawi laki-laki yang hanya diketahui kunyahnya saja 

diurutkan sesuai dengan huruf hijaiyah. 

Keenam, bagi para rawi perempuan yang hanya diketahui kunyahnya, 

juga disusun berdasarkan huruf Hijaiyah. 

Menurut muhaqqiq kitab ini, Abdurrahman bin Yahya al-Ma’lami 

al-Yamani>, susunan kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l hampir sama dengan kitab 

al-Ta>rikh al-Kabir  karya Abu Abdillah Muh}ammad bin Ismai>l bin 
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Ibra>him al-Ju’fi al-Bukha>ri> (w. 256 H/869 M). Namun yang membedakan 

kedua kitab tersebut adalah al-Bukha>ri> mendahulukan nama-nama 

Muh}ammad pada awal kitabnya karena beliau memulainya dengan 

biografi nabi Muh}ammad saw maka akan lebih baik jika nama 

Muh}ammad-Muh}ammad yang lain juga didahulukan. Dalam setiap bab, 

al-Bukha>ri> mendahulukan para sahabat tanpa melihat nama ayahnya baru 

kemudian menyusunnya sesuai dengan huruf Hijaiyah. Sedangkan Ibn Abi 

H}a>tim al-Ra>zi> tidak demikian karena beliau menyusunnya langsung 

sesuai dengan huruf Hijaiyah. Maka nama para sahabat berada pada 

babnya sesuai dengan namanya dan nama bapaknya.
23

 

Beberapa keunggulan kitab al-Jarh} wa al-Ta’dilini, antara lain:  

a. Penyusunan secara mu’jam sangat membantu pembaca dalam mencari 

nama-nama rawi yang diinginkan. 

b. Tidak hanya menjelaskan tentang biografi para rawi, tetapi juga 

dengan kualitasnya walaupun kebanyakan mengutip dari para ulama 

sebelumnya atau langsung disandarkan kepada guru-gurunya. 

Adapun diantara kelemahannya:  

a. Terkadang data yang disajikan sangat minim. Hal ini sudah menjadi 

problem umum dalam kitab-kitab tarikh atau biografi para rawi 

sebelumnya. 

b. Pengutipan terhadap penjelasan para ulama sering kali tidak disertai 

dengan argumantasi mereka walaupun berada dalam satu masa. 

                                                           
23

Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, yh 
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C. Metode Kritik Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 

Dalam pengantar kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l dipaparkan dasar 

pemikiran tentang  urgensi kritik hadis untuk mengetahui status perawi hadis. 

Sebab, Agama yang datang dari Allah swt. dan datang dari Rasul-Nya tidak 

lain melalui al-Ruwa>t, atau lebih dikenal para periwayat hadis. Karena para 

periwayat itu adalah sosok manusia, kita wajib mengetahui mereka.  

memeriksa apa saja yang telah dibawa mereka, membahas keadaan mereka 

dan menetapkan orang-orang (para ulama) yang kita ketahui dengan dasar-

dasar al-‘Ada>lah  dan terpercaya (al-Thabut) dalam suatu riwayat hadis 

adalah sebagian dari pemahaman hukum al-‘Ada>lah dalam meriwayatkan 

suatu hadis dan periwayatannya.
24

 

Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi para periwayat atau orang-orang 

setelah sahabat di antara kelompok ahli hadis, sementara untuk kalangan 

sahabat ia hanya memberikan pengecualian atau tidak memasukkan mereka 

ke dalam dua kelompok di atas. Dengan kata lain, ia tidak memberlakukan 

teorinya tersebut kepada para sahabat, karena mereka merupakan orang-orang 

yang telah menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui tafsir dan ta’w>il, 

orang-orang yang dipilih telah Allah swt. untuk menemani Nabi saw, 

menolongnya, meluruskan agamanya, memerdekakan haknya, jauh dari 

keraguan, dusta, keliru dan ketercelaan-ketercelaan. 

Setelah kelompok sahabat tentunya adalah kelompok tabi’i>n, yaitu 

orang-orang yang dipilih oleh Allah swt. untuk meluruskan agamanya 

                                                           
24

 Ibid,  4 
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sebagaimana para sahabat. Mereka menjaga apa yang didapatkan dari orang-

orang sebelumnya, menyebarkan hukum-hukum, sunnah-sunnah dan berbagai 

athar. Mereka juga menyempurnakan, mengajarkan, memberikan pemahaman 

apa yang dipahami para sahabat. 

Kemudian setelah tabi’i>n dilanjutkan pula oleh al-Ta>bi’ al-Ta>bi’i>n, 

yaitu orang-orang atau para pengganti yang juga dipilih Allah swt. 

sebagaimana halnya para sahabat dan ta >bi‘i>n. Mereka juga adalah panji-panji 

dalam menegakkan agama Allah swt. dan transmiter sunnah-sunnah utusan-

Nya. Mereka semua ini para ruwa>t atau periwayat. 

Para ulama hadis membagi para periwayat ke berbagai thabaqa>t dan 

derajat atau peringkat sesuai dengan keadaan mereka, kecerdasan, hapalan, 

pemahaman, wara>’ (hati-hati) dan ghaflah (lupa) mereka, dan karenanya 

sebagian dari kalangan mereka dalam kapasitasnya sebagai periwayat paling 

tidak terbagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu :pertama, Ada sebagian dari 

kalangan periwayat itu yang thabat (kokoh), mutqin (sempurna) dan adil. 

Kedua, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang s}adu>q (senantiasa 

benar), mughfal (pelupa), mudallis dan tidak pernah berpegang pada 

kebohongan, dan ketiga, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang 

berpegang atas kebohongan.
25

 

Dalam konteks pembagian atau klasifikasi terhadap para periwayat 

pada tataran penilaian al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 

berpendapat bahwa para ulama adalah orang yang memperhatikan halal dan 

                                                           
25Ibid, 6 
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haram, demikian juga para ahli fikih (fuqaha>’) senantiasa memperhatikan 

hukum-hukum Allah swt., kewajiban-kewajiban, perintah-perintah dan 

larangan-laranga-Nya, dan karenanya ulama seperti mereka ini menurutnya 

terbagi ke dalam empat tingkatan. Pertama, ada dari sebagian mereka 

periwayat yang tsabat, ha>fiz}, wara>’, mutqin, jihbidh (cendekia/pandai), 

na>qidh li al-hadi>th. Mereka ini adalah orang- orang yang tidak 

diperselisihkan, pendapat-pendapatnya dalam urusan penilaian atau kritik al-

ta’di >l maupun al-tajri>h terhadap para periwayat senantiasa dijadikan 

pegangan, dan demikian pula hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah.  

Kedua, ada dari sebagian periwayat juga yang al-‘adl fi nafsih, thabt 

dalam riwayatnya, s}adu>q dalam naql-nya, wara>’ dalam agamanya, ha>fiz} dan 

mutqin terhadap hadisnya. Mereka inilah yang disebut dengan al-‘Adl yang 

hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah dan dialah yang dinilai sebagai 

periwayat yang thiqah. 

Ketiga, sebagian periwayat juga yang s}a>du>q, wara>’, thabat akan tetapi 

mereka juga suatu saat atau pada saat yang sama boleh jadi wahm. Mereka 

ini adalah orang-orang yang dapat diterima pendapat-pendapatnya oleh para 

cerdik dan pandai juga para kritikus hadis. 

Keempat, ada sebagian periwayat juga yang s}adu>q, wara>’ tapi gha>fil 

(pelupa), banyak wahm, khat}a’, ghalat} dan al-sahw (lupa). Mereka ini adalah 

orang- orang yang hadisnya dapat ditulis, dan dari mereka inilah muncul 

hadis-hadis yang menunjukkan pada al-targhi>b wa al-tarhi>b, hadis-hadis 

zuhud  dan hadis-hadis adab (akhlak/tata krama). Meski demikian, hadis-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

hadis dari mereka ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dalam urusan halal 

dan haram; dan, 

Kelima, ada sebagian periwayat juga yang jiwanya senantiasa dekat 

atau telah melekat bersamanya (fanatik), melakukan tadlis di antara mereka 

dari sebagian ulama yang bukan ahl al-s}idq dan ahl al-Ama>nah (kelompok 

terpercaya). Barang siapa yang telah jelas-jelas dikritik oleh para ulama kritik 

rija>l dengan sebuah kritikan yang paling diketahuinya seperti adanya 

kebohongan dari sebagian mereka maka hindarilah hadisnya dan janganlah 

hiraukan riwayatnya.
26

 

Demikian dasar pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 

dalam melakukan penilaian terhadap para ulama atau para periwayat, dan 

atas dasar pembagian itulah ia memiliki konsep tentang klasifikasi 

penilaiannya terhadap kualitas periwayat hadis. Dari sinilah kemudian ia 

memiliki konsep al-jarh} wa al- ta’di>l yang dapat mengukur para periwayat 

seperti yang tercantum di kitabnya Al- Jarh} wa al-Ta’di>l. Karena, dengan 

lafal atau kalimat yang menunjukkan kepada terpuji (al-ta’di >l) maupun lafal 

yang menunjukkan kepada tercela atau cacat (al-jarh}) itulah dapat diketahui 

kualitas para periwayat tersebut, khusunya siapa saja dari kalangan mereka 

yang riwayatnya dapat diterima atau ditolak dan sebagainya. 

 

 

1. Lafal-lafal Ja’di >l dan Jarh} dan Maknanya 

                                                           
26

 Ibid, 6  
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a. Apabila dikatakan bagi seseorang bahwa ia thiqah, mutqin, atau 

thabtun, maka ia adalah orang yang haditsnya dapat dipakai hujjah. 

b. Apabila dikatakan baginya ‚mahalluhu al-s}idqu, atau la ba’sa bih, 

maka ia adalah orang yang hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan. Ia 

menempati tingkatan kedua. 

c. Apabila dikatakan baginya Shaikh, maka ia menempati tigkatan 

ketiga, hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan tetapi di bawah 

tingkatan kedua. 

d. Apabila para ulama mengatakan s}alih al-hadi>th, maka hadisnya dapat 

ditulis untuk i’tibar.27
 

e. Apabila para ulama mengatakan tentang seorang rawi bahwa ia layyin 

al-hadi>th, maka ia adalah seorang yang hadisnya dapat ditulis dan 

diperhatikan untuk i’tibar. 

f. Apabila mereka menyatakan laisa bi qowiyyin, maka yang 

bersangkutan sama dengan tingkatan pertama dalam hal dapat ditulis 

hadisnya tetapi berada di bawahnya. 

g. Apabila mereka menyatakan d}a’i >f al-hadith, maka yang bersangkutan 

berada di bawah tingkatan kedua, tetapi hadisnya tidak boleh ditolak, 

melainkan untuk  i’tibar. 

 

 

2. Makna Lafal-Lafal al-Ra>zi> menurut Ulama 

                                                           
27

 Nuruddin ‘Itr. ‘Ulumul Hadis. Alih bahasa Mujiyo. (Bandung: Remaja Rosdakarya. Cet. I. 

2012), 104. 
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a. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim mursal maknanya adalah munqat}i’, istilah 

ini merupakan jumhur ulama’ mutaqaddimi>n. 

b. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}adu>q memiliki makna yang sama dengan 

ulama lain mengatakan thiqah.
28 

c. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab hadithuhu, menurut hasil penelitian 

Al-Dhahabi> maknanya bahwa Ibn Abi H}atim tidak memiliki hujjah 

atau argumentasi tentang rawi tersebut.
29 

d. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim majhu>l maksudnya adalah penjelasannya 

tidak diketahui.
30 

e. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}a>lih al-hadi>th adalah tingkatan tauthi>q 

paling akhir menurut Ibn Abi> H}a>tim
31 

f. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim laisa bi al-qawiyy menurut Al-Dhahabi> 

bermakna tidak sampai pada tingkatan al-Qawiyy al-Tha>bit. Menurut 

Abdilah al-Sa‘d bahwa perawinya tidak dapat dijadikan hujjah.
32 

g. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab h}adi>thuh wa la yuhtajju bih 

bermakna bahwa hadisnya ditulis dalam muta>ba‘a>t dan shawa>hid, dan 

tidak dapat dijadikan hujjah secara mandiri. 

h. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim ‘ala yada> ‘adl menurut Ibn Hajar bermakna 

mendekati binasa. Ibn Qutaibah mengira itu sebagai ungkapan pen-

thiqah-an, menurut Ibn Hajar hal itu tidak benar.
33

 

                                                           
28

 Abdullah al-Sa‘d, Sharh} kita>b al-Tamyiz, al-Shari>t al-Ra>bi’, Juz 1. 
29

 Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>’,  juz 6, 360 
30

Abi Hanna>t Muhammad ‘Abd al-H}ayy al-Muknawi> al-Hindi>, Al-Raf‘u wa al-takmil fial-Jarh wa 
al-Ta’dil (Halb: Maktabah Ibnu Taimiyyah ), 229 

31
 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, Fath al-Ba>ri, juz 11, 197 

32
 Abdullah al-Sa‘d, Sharh} Kitab al-Tamyi>z, Al-Syari>t al-Ra>bi’, Juz 1. 
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i. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim la yuktabu ‘anhu illah zahfan, menurut Al-

Ma>’lami> maksudnya adalah barang siapa yang menulis darinya tidak 

apa-apa.
34

 

j. Perkataan Ibn Abi> H}a>timShaikh bermakna tingkatan ketiga, hadisnya 

ditulis dan dipertimbangkan, hanya saja ia di tingkatan ke dua.
35

 

3. Tingkatan Ruwat menurut al-Ra>zi> 

Berikut ini lafal-lafal yang menunjukkan kepada terpuji (al- Ta’di>l) 

menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> yang dapat menilai atau mengetahui 

kualitas para periwayat: 

Periwayat yang dinilai al-ta’di>l dengan lafal-lafal sebagai berikut: 

a. Peringkat I : thiqah (terpercaya), mutqin (sempurna), thabat (kokoh), 

yuhtaj (dapat dijadikan hujjah), 

b. Peringkat II : s{adu>q (senantiasa/selalu benar), mahalluh al-S}idq 

(tergolong/termasuk benar), la> ba’sa bihi (tidak ada masalah) 

c. Peringkat III : shaikh (shekh) 

d. Peringkat IV : s}a>lih al-Hadi>th (hadisnya benar)
36

 

Peringkat pertama tentunya dinilai paling terpercaya kemudian 

diikuti peringkat di bawahnya secara berurutan. 

                                                                                                                                                               
33

 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, al-Tahdi>b, Juz 9, 124 
34

Al-Ma’lami>, al-Tanki>l, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1986), 397 
35

Al-Ra>zi, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Jld II, 37 
36

Al-Ra>zi>, Taqdimat al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh wa al-Ta’di>l, tahq>q ‘Abd. al-Rahman bin Yahya 

al-Mu’alim> al-Yama>ni>. Cet. 1. Jld. II dari bagian I, 37; lihat juga, Muhammad ‘Abd al-Rahma>n 

al-Sakha>wi>, Fath al-Mughi>th bi Sharh Alfiyah al-Hadi>th li al-‘Iraqi>, tahqi>q wa ta’li>q Al-Shaikh 

‘Ali Husain ‘Ali. Juz. 1. Cet. I. Juz. I, 335-339; lihat juga, ‘Ali bin Sulthan al-Harawi> al-Qa>ri>, 
Sharh Nukhbah al-Fikr. (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyat, 1978), s. 233-235; lihat juga, 

Muhammad Mahfu>z} bin ‘Abdilla>h al-Tirmisi>, Manhaj Dhawi> al-Naz}ar. (Surabaya : Ahmad bin 

Sa’ad bin Nabha>n, 1394 H./1974 M.), 111-115; lihat juga, Ahmad Muhammad Sha>kir, Sharh 
Alfiyyah al-Suyut}i . (Beirut : Da>r al-Ma’rifah, t.th.), 113-115. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 

Ibn H}a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H.) memakai empat peringkat dalam 

perkara atau menilai periwayat yang dinilai al-tajri>h dengan lafal-lafal 

sebagai berikut: 

a. Peringkat I : kadhdha>b (Pendusta), matru>k al-hadith (hadisnya 

ditolak) dandha>hib al-Hadith (pelupa hadis) 

b. Peringkat II : d}a’i>f al-Hadi>th (hadisnya lemah) 

c. Peringkat III : laisa bi al-qawi> (tidak kuat) 

d. Peringkat IV : layyin al-hadi>th (hadisnya lemah)
37

 

4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawas}s}ut 

Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sangat melarang penyampaian suatu 

penilaian terhadap seorang periwayat sebelum benar-benar diketahui 

kesahihan dan biografinya. Al-Ma’lami > dalam kitabnya al-Tanki>l 

menyatakan Abu H}a>tim dikenal dengan tasyaddud38. Ulama lain yang 

tergolong mutasyaddid diantaranya adalah; al-Nasa>‘i> (w. 303 H), Ibn al-

Madi>ni> (161-234 H),
39

 Yahya Ibn sa‘id (120-198), Ibn Ma‘i>n (158-233 H), 

dan Ibn Kharrasy.
40

 

Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-

yatashaddadu  yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah 

ketat dalam menyeleksi seorang periwayat hadis. Kritikus hadis yang 

seperti ini mudah untuk men-jarh} periwayat hadis dan sangat berhati-hati 

                                                           
37

Al-Ra>zi, al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz.1, 37 
38

Al-Ma’lami>, al-Tanki>l, Juz 1 (Beirut: maktabah Islamiyyah1986), 350 
39

Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. c. 2 (Jakarta: Bulan Bintang.2007), 71 

40
 Lihat: Shamsuddin Muhammad bin al-Dhahabi>, al-Muqizat fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis, c. 3, 

(Beirut: Maktabah al-Matbu’ah al-Islamiyah. 1416 H), 83 
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dalam menyatakan keadilan bagi periwayat hadis.
41

 walaupun karena hal 

paling kecil pun, mereka tetap menilai jarh} terhadap periwayat tersebut. 

 

5. Aplikasi dan Contoh-contoh 

Berikut aplikasi metode dan beberapa contoh-contoh kritik Ibn 

Àbi> H}a>tim dalam kitabnya mengenai perawi hadis: 

a. Habi>b bin Sa>lim 

مولى النعمان بن بشنً روى عن النعمان بن بشنً روى عنو محمد بن حبيب بن سالم 
 ]1-وبشنً بن ثابت[الدنتشر وابراىيم بن مهاجر وابو بشر جعفر بن ابى وحشية 

 .هو ثقة:سمعت ابى يقول ذلك وسمعت ابى يقول
 

b. Hisha>m bin Yu>suf 

 .ثقة متقنفقال  [ 3- الصنعانى  ]نا عبد الرحمن قال سألت ابى عن ىشام بن يوسف

Lafal ‚huwa thiqat‛dan ‚thiqah mutqin‛ yang digunakan Ibn Abi> 

H}a>tim al-Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat yang memiliki sifat atau 

terkumpulnya dua sifat‘ada>lah dan d}abt}. Dengan kata lain, periwayat itu 

seorangmuslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab fasik dan hal-

hal yang merusak kewibawannya, sadar dan tidak pelupa, selalu menjaga 

jika ia menceritakan hadis yang dihapalnya, d}a>bit} jika ia mencerikan dari 

tulisannya dan ia juga seorang ‘alim jika ia menceritakan hadis dari sisi 

maknanya saja. 

                                                           
41

 Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, c.I (Semarang:Pustaka Rizki Putera. 1997), 

74 
42

Al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz. 3, 102 
43Ibid, Juz 9,71 
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c. Hamma>d bin Abi Sulaiman 

 [ 2- يعني ] بن عبد الحميد الحمصي نا حيوة  (1)حدثنا عبد الرحمن نا بشر بن مسلم 
كان : [ 3- قال  ]حماد بن أبي سليمان ؟ : ابن شريح الحمصي نا بقية قال قلت لشعبة

 .صدوق اللسان ( ك38)
 

d. Muhammad bin Isha>q 

حدثنا عبد الرحمن نا أبي نا ابراىيم بن الدنذر الحزامي وابراىيم بن مهدي قالا سمعنا اسماعيل 

 .صدوق في الحديثمحمد بن اسحاق : ابن علية قال سمعت شعبة يقول

lafal ‚s}adu>q‛yang digunakan oleh Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>  

menunjukkan bahwaseorang periwayat dalam tataran periwayatan hadis 

itu senantiasa jujur baik dalam menerima maupun menceritakan hadis 

kepada yang lain, dan hal ini bukanlah berartidalam konteks yang lain 

periwayat tersebut juga berbohong. 

e. ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili> 

على بن مسعدة الباىلى أبو حبيب سمع قتادة وعبد الله الرومي روى عنو زيد بن 
حباب وشعيب بن حرب وسليم بن اخضر ومسلم بن ابراىيم سمعت ابى يقول ذلك، 

قال أبو محمد روى عنو ابن الدبارك ويحنٍ بن سعيد القطان وعبد الرحمن بن مهدى 
وابو داود الطيالسي، نا عبد الرحمن نا يونس بن حبيب نا أبو داود ثنا على بن 

مسعدة قال أبو داود وكان ثقة قال اخبرني رياح بن عبيدة، نا عبد الرحمن قال ذكره 
ابى عن اسحاق بن منصور عن يحنٍ بن معنٌ انهانو قال على بن مسعدة صالح، ثنا 

 لا بأس بهعبد الرحمن قال سألت ابى عن على بن مسعدة فقال 
 

                                                           
44Ibid, Juz 1, 137 
45Ibid, 152 
46Ibid, Juz 6, 204-205 
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Lafal ‚la> ba’sa bihi‛ yang digunakan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 

menunjukkan bahwa periwayat itu tidak dipermasalahkan atautidak perlu 

dipertanyakan lagi baik dari d}abit} maupun ‘ada>lahnya sebagai periwayat 

hadis. Lafal ‚la> ba’sa bihi‛ menurut Yahya bin Mai>n sama dengan thiqah, 

jika demikian artinya maka periwayat itu terpercaya. 

f. Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi> 

حبان بن على العنزي اخو مندل يكنى بأبى على كوفى روى عن على بن علقمة ومغنًة 
والاعمش وجعفر بن ابى الدغنًة وسهيل ابن ابى صالح روى عنو أبو الوليد واحمد بن يونس 
ومحمد بن الصباح البزاز وخالد بن يزيد الطبيب وابو الربيع الزىراني وابو ابراىيم الترجمانى 

. سمعت ابى يقول ذلك
فيما كتب إلى قال ] ابن حنبل [ 1- بن محمد  ]حدثنا عبد الرحمن انا عبد الله بن احمد 

 [. 4- اصح حديثا من مندل  (2 م 302)مندل وحبان، حبان : سمعت ابى يقول
حبان بن على حديثو : انا ابن ابى خيثمة فيما كتب إلى قال سمعت يحنٍ بن معنٌ يقول

 .ليس بشئ
حبان : حدثنا عبد الرحمن قال ذكره ابى عن اسحاق بن منصور عن يحنٍ بن معنٌ انو قال

. كلاهما سواء: ومندل ابنا على ايهما يقدم ؟ قال
حبان ومندل : سمعت ابى الحنيد يقول سمعت ابن نمنً يقول [ 1- قال أبو محمد  ]

. الغلطاحاديثهما فيها بعض 
. لين: حدثنا عبد الرحمن قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال

 يكتب حديثه ولا يحتج بهحبان بن على : حدثنا عبد الرحمن قال سمعت ابى يقول

Lafal ‚yuktabu hadithuh wa la yuhtaj bihi‛ yang digunakan Ibn Abi> 

H{a>tim al-Ra>zi> dalam menilai atau mengkritik Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi 

adalah lafal yang menunjukkan kepada terpuji atau pujian. berarti hadis 

                                                           
47Ibid, Juz 3, 270-271 
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yang diterima atau diceritakan itu dapat ditulis, sementara 

lafallanjutannya; wa la> yuhtaj bihi yang berarti tidak dapat digunakan 

atau dijadikan sebagai hujjah. Jadi, arti harfiah lengkapnya, hadisnya 

dapat ditilis akan tetapi hadis tersebut tidak dapat digunakan sebagai 

hujjah. Ini berarti periwayat itu tidak dinilai secara ekplisit tapi juga 

implisit. 

g. H}ari>sh bin al-Khari>t 

حريش بن الخريت اخو الزبنً بن الخريت روى عن ابن ابى مليكة روى عنو حرمى بن عمارة 
شيخ لا يحتج (: ] 1)ومسلم بن ابراىيم سمعت ابى يقول ذلك وسألتو عنو فقال 

 بحديثه

Lafal ‚shaikhun la> yuhtaj bihi‛ yang digunakan Ibn Abi> H{a>tim al-

Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat itu benar-benarorang yang cukup 

mulia dan terhormat, dan tidak terdapat problem baik dalamd}abit} maupun 

‘ada>lah-nya sebagai periwayat. Meski ia seorang periwayat dengan 

predikat shaikh, ia dalam kritikan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi >masih termasuk 

dalam kritik al-ta’di>l, yakni berada dalam tingkatan yang ketiga dari 

konsep atau teori peringkat al-ta’di>l-nya. 

 

 

Lihat pada Tabel berikut: 

Ket Lafal Nama perawi 

Peringkat 

pertama 

dalam ta’dil 

هو ثقة:وسمعت ابى يقول  Habi>b bin Sa>lim 

                                                           
48Ibid, 293 
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Peringkat 

pertama 

dalam ta’dil 

ثقة متقنسألت ابى عن ىشام بن يوسف فقال   Hisha>m bin Yu>suf 

Peringkat 

kedua dalam 

ta’dil 

 3- قال  ]حماد بن أبي سليمان ؟ : قلت لشعبة
صدوق اللسان ( ك38)كان : [  

Hamma>d bin Abi 

Sulaiman  

Peringkat 

kedua dalam 

ta’dil 

صدوق في محمد بن اسحاق : سمعت شعبة يقول
 Muhammad bin Isha>q الحديث

Peringkat 

kedua dalam 

ta’di>l 

لا بأس بهسألت ابى عن على بن مسعدة فقال   
‘Ali> bin Mas‘adah al-

Ba>hili 

Peringkat 

keempat 

dalam tajri>h  

حبان بن : سمعت يحنٍ بن معنٌ يقول
 .ليس بشئعلى حديثو 

حبان ومندل : سمعت ابن نمنً يقول
 بعض الغلطاحاديثهما فيها 

. لين: قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال
: حدثنا عبد الرحمن قال سمعت ابى يقول

 يكتب حديثه ولا يحتج بهحبان بن على 

Hibba>n bin ‘Ali al-

‘Inzi 

Peringkat 

ketiga dalam 

ta’di>l 

 ]: سمعت ابى يقول ذلك وسألتو عنو فقال 
 شيخ لا يحتج بحديثه

H}ari>sh bin al-Khari>t 

 

Beberapa contoh tersebut menginformasikan bahwa status dari 

Habi>b bin Sa>lim bahwa ia bahwa ia thiqah dan tentang Hisha>m bin Yu>suf  

bahwa ia thiqah mutqin, ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili bahwa ia la ba’sa bih 

dan H}ari>sh bin al-Khari>t bahwa ia shaikh la yuhtajju bi hadi>thih kepada 

bapaknya sendiri ia dengan cara mendengar atau bertanya.  

Sedikit berbeda pada Hamma>d bin Abi Sulaiman dan Muhammad 

bin Isha>q keterangan status bahwa meraka berdua s}adu>q diperoleh dari 

pernyataan Syu’bah, sedangkan tentang status Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi ia 

menyampaikan penilaian dari gurunya, Yahya bin Mu’in bahwa hadisnya 
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laisa bi shai’in, penilaian Ibn Nami>r bahwa hadisnya sebagian keliru, 

penilaian  Abu Zar’ah bahwa ia li>n dan terakhir penilaian bapaknya 

sendiri bahwa ia yuktab hadithuhu wa la yuhtajj bih. 

Contoh-contoh yang dinukil dari kitab al-Jarh wa al-ta’dil tersebut 

setidaknya menggambarkan cara Ibn Abi> H}a>tim al-Razi> mendapatkan 

riwayat. Dari rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi para 

rawi lalu menuangkan dalam kitabnya merupakan aplikasi metode kritik 

hadis yang berorientasi pada kualitas sanad. Demikian metode yang 

digunakan Ibn Abi> H}a>tim dalam kritik hadis. 

 

 


